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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang ‘

Pembangunan suatu bangsa memerlukan aset pokok yang disebut
‘Sumber Daya” atau “Resources”, baik yang berupa sumber daya alam
(natural resources) maupun sumber daya manusia (human resources).
Ketersediaan kedua jenis sumber daya tersebut akan sangat menentukan
keberv‘hasilan pembangunan,

Walaupun kedua jenis sumber daya iti penting, namun sumber daya
manusialah yang paling penting dalam pembangunan, baik dilihat dari segi
Kuantitas maupun kualitas. |

Kuantitas (jumlah) sumber daya manusia yang besar memang merupakan
modal dasar usaha pembangunan. Akan tetapi jumlah sumber daya manusia
yang besar tanpa disertai dengan mutu (kualitas) yang memadai hanya akan
menjadi beban pembangunan. Oleh karena itu, untuk berhasilnya usaha-usaha
pembangunan maka pengembangan kualitas sumber daya manusia merupakan
suatu prasyarat utama.

Pentingnya kualitas  sumber daya manusia untuk berhasilnya
pembangunan dapat diamati darj kemajuan-kemajuan bangsa-bangsa di dunia.
sebagai contoh, Jepang dan Korea Selatan yang cukup miskin akan sumber
daya alamnya tetapi karena usaha-usaha pengembangan kualitas sumber
daya manusianya begitu hebat, maka kedua negara ini dapat kita saksikan
sebagai negara yang berhasil dalam pembangunannya. Sebaliknya, negara-

negara yang potensial dan kaya akan sumber daya alamnya seperti




kebanyakan negara-negara di kawasan Timur Tengah, tetapi karena kurang
memperhatikan pengembangan kualitas sumber daya manusianya maka
Kemajuan negara-negara ini kalah dengan negara-negara seperti Jepang,
Korea dan Hongkong. (Harian Kompas 28 Apr‘ﬂ 1897).

Kualitas . sumber daya manusia yang rendah memang merupakan
fenomena umum dj negara-negara sedang berkembang, dan merupakan
masalah pokok dalam usaha percepatan keberhasilan pembangunan di
negara-negara ini. Indonesia sebagai negara yang tergolong sedang
berkembang, juga memiliki permasalahan/yang sama dalam hal kualitas
sumber daya Mmanusianya. Sesuai laporan UNDP Tahun 1996, Indonesia
menduduki urutan ke-102 (dilihat dari ukuran Human Development Index atau
(HDD) diantara hegara-negara di dunia. Jika dibandingkan dengan negara-
negara fain di Asia seperti negara J”epa\ng yang menduduki urutan ke-3,
- Hongkong urutan Ke-22, dan Korea Selatan urutan ke-29; maka Indonesia
masih sangat ketinggalan dalam kualitas sumber daya manusianya (Harian
Kompas 28 April 1987).

Uengan kondisi yang demikian ity sehingga pengembangan kualitas
sumber daya manusia di Indonesia perlu mendapatkan perhatian yang besar.
Memang sejak awal dasawarsa tahun 1970-an upaya pengembangan kualitas
sumber daya manusia di Indonesia mulaj memperoleh perhatian di dalam
Kerangka pembangunan  dj hegara ini. Bobot perhatian terhadap
pengembangan kualitas sumber daya manusia tersebut semakin nampak
terutama dasawarsa 1980-an dan 1990-an, sebagaimana dapat dilihat dari
Garis-Garis Besar Halauan Negara. Dalam GBHN tahun 1993 misalnya

dinyatakan bahwa titik berat pembangunan diletakkan pada bidang gkonomi




yang merupakan penggerak utama pembangunan, seiring dengan kualitas
sumber daya manusia...(GBHN, 1993). Namun dengan melihat data yang
dikemukakan oleh UNDP dj atas, maka usaha-usaha pengembangan kualitas
sumber daya manusia di negara ini masih perlu ditingkatkan, agar

pembangunan bisa lebih berhasil.

BE. Permasalahan

Kualitas sumber daya manusia Indonesia yang rendah sangat dirasakan
“di daerah pedesaan. Beberapa indikator yang dapat menunjuk kepada hal
tersebut antara lain adalah rendahnya tinQ/kat pendidikan formal sebagian
besar masyarakal desa, tidak adanya atau sangat Kurangnya pendidikan
nonformal yang terlihat dari kurangnya keterampilan, derajat kesehatan dan
mutu harapan hidup masyarakat yangi rendah, kondisi sanitasi dan kesehatan
lingkungan yang masih memprihatinkan, keterbatasan pola berfikir modern
yang masih menonjol dan sebagainya.

Kondisi kualitas sumber daya manusia di pedesaan yang demikian itulah
yang menyebabkan lemahnya kemampuan masyarakat pedesaan untuk
mempengaruhi atau membangun masa depan mereka yang lebih baik sesuai
yang gikehendaki oleh pembangunan itu sendiri,

éesuai dengan konsepsinya bahwa pembangunan desa itu penekanannya
adalah pada prakarsa dan swadaya masyarakal desa. Pretensi ini sulit
terwujud sebagaimana mestinya karena lemahnya Kemampuan masyarakat
sebagai dampak dari lemahnya atau rendahnya kualitas sumber daya pada
masyarakat pedesaan. Oleh karena ity agar usaha-usaha untuk meningkatkan

Kemampuan masyarakat pedesaan untuk membangun masa depan mereka




yang lehih baik dapat berhasil, maka pengembangan kualitas sumber daya
manusia di pedesaan mutlak dilaksanakan secara terarah,

Sehubungan dengan permasalahan di atas maka . Karya Ilmiah . ini
mencoba menguraikan pengembangan Kualitas sumber daya manusia di
pedesaan dihubungkan dengan upaya peningka.tan keberhasilan pembangunan
di pedesaan, sehingga nantinya dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun manfaat praktis sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka
pengembangan konsep-konsep ataupun strategi dan kebijakan yang berkaitan
dengan pengembangan kualitas sumber daya manusia untuk peningkatan

keberhasilan pembangunan di pedesaan. -

C. Sistematika

sesuai dengan lingkup permasalahan yang telah dikemukakan = Hal
ini dibagi dalam empat bab. o

Bab pertama adalah bab pendahuluan, Seperti yang telah diuraikan, bab
Nl mengemukakan secara umum lingkup permasalahan yang hendak
dikaji/dibahas.

Bab kedua merupakan bab landasan teoritis yang mengetengahkan
tentang, konsep pembangunan secara umum, Konsep pembangunan desa dan
konsep pengembangan sumber daya manusia/

Selanjutnya bab ketiga merupakan bab inti atau bab pembahasan yang
menguraikan hal-hal sebagai berikut: pada bagian pertama diuraikan tentang
indikator-indikator keberhasilan pembangunan pada umumnya. Bagian kedua

dari bab tiga ini menguraikan secara khusus mengenai pembangunan desa

(pedes‘aan) dan nilai keberhasilan sebagai tolok ukur indikatornya. Bagian




Ketiga membahas tentang pengembangan kualitas sumber daya manusia di
pedesaan untuk peningkatan keberhasilan pembangunan. Pada bagian ini
diuraikan dua hal, yaitu pertama mengenai Aspek pendidikan dalam
pengembangan kualitas sumber daya manusia di pedesaan dan yang kedua
aspek kKesehatan. )

Kemudian pada bab keempat adalah sebagai bab penutup, dimana pada
bab ini dikemukakan beberapa kesimpulan pokok dan beberapa implikasi

penting yang ditarik dari tulisan ini.
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BAB I
LANDASAN TEORITIS

A. Pembangunan

Pembangunan (development) merupakan suatu fenomena yang bermuka
banyak (muitificad). la memancing pertanyaan-pertanyaan sulit tentang nilai-
nitai, teknik-teknik dan pilihan-pilihan. Pembangunan memunculkan kembali
pertanyaan klasik tentang hakekat ‘masyarakat yang baik”, dan juga masalah
siapakah yang harus menentukan isi dan tujruan masyarakat. Karena masalah-
masalah itu luas dan sulit, mudahlah Orang mengaburkannya dalam
generalisasi, menggunakan istilah pembangunan.sebagai eufimisme untuk
perubahan, modernisasi, pertumbuhan dan lain sebagainya (Bryant dan White,

1887).

Dalam pengertian pada umumnya, pembangunan diartikan sebagai
proses perubahan yang terencana dari suatu situasi/kondisi nasional yang satu
(one state of national being) ke situasi/kondisi nasional yang lain yang dinilai
lebih baik (Saul Kantz, 1971); dengan kata lain pembangunan pada dasarnya
menyangkut proses perbaikan (Seers, dalam Tjokrowinoto, 1987).

Selanjutnya menurut Beratha (1982:72) bahwa pembangunan itu tidak
lain adalah suatu usaha perubahan untuk menuju keadaan yang lebih baik
berdasarkan kepada norma-norma tertentu. Perubahan tersebut direncanakan
dengan mendayagunakan potensi alam, manusia dan sosial budaya. Kemudian
oleh Tjokroamidjojo sendiri (1978:222) merumuskan bahwa pembangunan
merupakan suatu proses yang kontinu dan terus menerus dari suatu keadaan

lertentu kepada suatu keadaan yang dianggap lebih baik.
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R.P. Mizra (dalam Khairuddin, 1992;23) mendefinisikan pembangunan
padd dasarnya adalah usaha manusia dan untuk memahami pembangunan
tersebut  dibutuhkan usaha-usaha yang lerpadu dari seluruh sistem
pengetahuan, baik fisik, biologi, sosial maupuﬁtentang manusia.

Mengacu pada konsepsi atau beberapa definisi tentang pembangunan di
atas dapat disimpulkan bahwa pembangunan adalah suaty kegiatan, usaha,
proses dantindakan secara sadar yang dilakukan secara terus menerus untuk
merubah kondisi serta keadaan yang tadinya terkebelakang dan tradisional,

Kearah yang lebih baik, maju dan modern.

B. Pembangunan Desa

Beberapa sumber referensi yang berkaitan dengan studi pembangunan
desa, sering ditemui berbagai istilah yang mengidentikan dengan
pembangunan  desa, sepert] pembangunan masyarakat (community
~development), pembangunan pedesaan (rural development). Istilah-istilah
tersebut pada prinsipnya adalah sama, Karena yang dimaksudkan adalah
pembangunan masyarakat pedesaan yang secara umum dan populer disebut
pembangunan pedesaan atay pembangunan desa.

Istitah pembangunan di pedesaan perilu ditarik perbedaaannya dengan
pembangunan desa. Pembangunan di pedesaan adalah bentuk-bentuk
pembangunan nasional yang berlokasi di desa, sedangkan yang dimaksudkan
dengan pembangunan desa adalah pembangunan desa yang diselenggarakan

berdasarkan prinsip-prinsip dan jiwa pembangunan masyarakat (dalam Ndraha

Taliziduhu, 1990).




Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tahun 1984 telah mengkonsepsikan
pembangunan desa, yaitu suatu proses dimana usaha-usaha masyarakat desa
yang bersangkutan dipadukan dengan wewenang pemerintah  untuk
meningkatkan kondisi ekonomi, sosial, dan kebudayaan dari masyarakat desa,
dan memampukan mereka untuk memberi sumbhangan Kkepada kemajuan
nasional (dalam Taliziduhu, 1987). Selanjutnya menurut ahli T.R. Betten (1960)
menyetujui Konsep tersebut dengan mengemukakan bahwa pembangunan
masyarakat desa itu adalah suatu proses dimana masyarakat desa
membahas dan merumuskan kebutuhan me/reka, kemudian merencanakan
usaha pemenuhannya, dan melaksanakan l'&t1£:3na itu sebaik-baiknya.

Kemudian dalam pola gerak operasional pembangunan desa (menurut
SK Menteri Dalam Negeri No. 42 tahun 1969), ditegaskan bahwa
pembangunan desa adalah usaha pembﬂang'unan dari masyarakat pada unit
pemerintah yang terendah yang harus dilaksanakan dan dibina terus menerus
secara sistematis dan terarah sebagai bagian penting dalam usaha
pembangunan negara sebagai usaha yang menyeluruh (Dalam Beratha, 1982).

Dari pengertian di atas, apabila ditinjau dari sudut pandang proses,
pembangunan desa pada hakekatnya merupakan proses perubahan mental
dari sesuatu tatanan hidup menuju tatanan hidup yang dianggap lebih baik.
Proses perubahan mental yang demikian pada dasarnya digerakkan oleh
sesualu kegiatan tertentu dan yang menjadi penyehab gerakan tersebut
adalah manusia, karena manusialah yang memiliki seperangkat gagasan,

Keterampilan-keterampilan tertentu. =




C. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan sumber daya manusia adalah suatu konsep yang
mengandung dimensi sangat luas. Secara umum sumber daya manusia
diartikan sebagai daya yang bersumber pada manusia yang dapat berupa
tenaga (energiy ataupun kekuatan (power). Tenaga dan kekuatan yang
bersumber dari manusia itu dapat berupa ide, ilmu pengetahuan, endapan
pengalaman, dan lain-lain yang berupa potensi fisik, moral, dan intelektual
yang berwujud dalam bentuk pendidikan, keterampilan, kesehatan dan lain-
lainnya (Magnum, dalam Soeroto, 1986). |

Notoatmodjo (1992) mengemukakan ba;hwa berbicara masalah sumber
daya manusia dapat dilihat dari dua aspek, yaitu menyangkut “kuantitas” dan
“Kualitas”, kuantitas adalah menyangkut jumlah sumber daya manusia
(penduduk) sedangkan kualitas menyahgklUt mutu sumber daya manusia
tersebiut. Lebih lanjut dijelaskan, bahwa berbicara mengenai Kualitas sumber
daya manusia juga menyangkut dua aspek yakni aspek fisik (kualitas fisik),
dan aspek non fisik (kualitas non fisik) yang menyangkut kemampuan bekerja,
berpikir, dan keterampilan-keterampilan lain. Upaya peningkatan kualitas
sumber daya manusia dapat diarahkan Kepada dua aspek tersebut. Upaya
untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia pada kedua aspek tersebut
inilah yang dimaksudkan dengan ‘pengembangan sumber daya manusia”.

Dari heberapa pengertian di atas dapatlah ditarik kesimpulan sebagai
berikut;
1) Bahwa sumber daya manusia ity pada dasarnya mengandung pengertian

sebagal daya (energ) dan kekuatan (power) yang bersumber pada




(2]
—

%)

manusia, yang dapat berupa ide-ide, ilmuy pengetahuan, endapan
pengalaman dan lain-lain berupa potensi fisik, moral dan intelektual;
Bahwa pPengembangan sumber daya manusia dimaksudkan untuk
meningkatkan muty  atay kKemampuan' manusia baik dalam arti
wutu/Kemampuan fisik maupun nonfisik yang memperbesar kemampuan
memperbaiki hidup bagi diri sendiri dan bagi orang lain;

Bahwa pengembangan sumber daya manusia meliputi aspek yang luas,
terutama dalam aspek-aspek kualitas pendidikan, kualitas kesehatan dan
gizi, peningkatan Keterampilan, dan Iaii} sebagainya. Dengan kata lain
adalah semua usahafupaya untuk mengembangkan atau meningkatkan

kualitas hidupnya manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang termulia.
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BAB I
PENGEMBANGAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA
DALAM RANGKA KEBERHASILAN PEMBANGUNAN
D! PEDESAAN

A. Indikator Keberhasilan Pembangunan

Masalah pembangunan merupakan masalah serius yang dihadapi oleh
negara-negara yang sedang membangun atau negara-negara yang sedang
berkembang. Negara-negara ini dengan kata lain sedang dalam proses
perubahan besar yang mencakup berbageii aspek yaitu tidak hanya aspek
ekonomitetapi juga aspek-aspek lain seperti aspek politik, sosial;, budaya dan
lain  sebagainya. Karena luasnya dimensi-dimensi pembangunan itulah
sehingga nilai ataupun indikator keberhasilan suatu pembangunan juga menjadi
sangat luas. ' v

Menurut pandangan atau pendekatan pembangunan ekonomi klasik
~ {aliran klasik) bahwa keberhasilan pembangunan itu ditandai dengan adanya
pertumbuhan ekonomi atau perbaikan taraf hidup yang terus menerus yang
tercermin pada kenaikkan pendapatan nasional (GNP) yang pendapatan
perkapita secara nyata serta komulatif (Moeljarto Tjokrowinoto, 1987).
Dengan kata lain bahwa tujuan pembangunan menurut pendekatan ekonomi
murni ini ialah pencapaian pertumbuhan ekonomi setinggi-tingginya (Bintoro
Tjokroamidjojo, 1984), sedangkan bidang-bidang lain diharapkan dapat
dipecahkan melalui trickle down effect (efek tetesan) dari hasil sampingan
pertumbuhan itu sendiri (Tjokrowinoto, 1987). Jadi nilai pembangunan menurut

pendekatan ini sama dengan “pertumbuhan” atau menurut Bryant dan Whit

1
i
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(1887) sinonim dengan “industrialisasi dan produktivitas”. Dimana dengan
menempuh industrialisasi dan penanaman modal, peningkatan pendapatan
perkapita dan pemerataan akan dicapai secara otomatis sebagai akibat dari
trickle down dari suatu pusat yang dbminan. "/

Konsep indikator keberhasilan pembangunan model ekonometrik ini
mendapat banyak kritikan karena dinilai bahwa pertumbuhan ekonomi yang
cepat tidak menjamin adanya perbaikan tingkat hidup sebagian besar rakyat
lapisan bawah. Para pengkritik kemudian menambah indikator lain di samping
indikator ekonomi  murni, yang disebut ~dengan “indikator sosial” yang
mencakup antara lain pendidikan, Kesehatan, perumahan, pelayanan sosial,
dan lain sebagainya (Tjokrowinoto, 1987).

Salah  satu  konsep ukuran keberhasilan pembangunan menurut
pendekalan indikator sosial ialah apa- ya‘ng dikenal dengan PQLI (Physical
Quality of life Index), yang mencakup : angka kematian bayi (infant mortality
rate), harapan hidup pada bayi berumur satu tahun (life expenctancy at age
one), dan tingkat kemampuan membaca dan menulis atau basic literacy
(Moris, dalam Moejarto Tjokrowinoto, 1987).

Pendekatan lain yang menekankan pada indikator sosial ialah apa yang
dikenal dengan “pendekatan Kebutuhan Pokok” (Human Needs Approach atau

Basic Human Needs). Bidang permasalahan dalam pendekatan ini antara lain
| meliputi bidang-bidang seperti : makanan, nutrial, lapangan kerja, kesehatan,
perumahan, pendidikan, komunikasi, Kebudayaan, penelitian dan teknologi,
energi, hukum, dinamika politis dan implikasi ideologi (Soejatmoko, dalam
Tjokroamidjojo, 1987), Sedangkan menurut konsep ILO (International Labour

Organization) bahwa Konsep kebutuhan pokok itu meliputi dua bidang utama,

12




yaltu © (1) konsumsi minimum Keluarga seperti sandang, papan, pangan,
pendidikan, kesehatan dan (2) pelayanan publik (public service) untuk rakyat
pada umumnya, seperti sumber air bersih, transportasi, listrik, dan sebagainya
(Tiokrowinoto, 1987). /

Konsep lain  mengenai ukuran keberhasﬂan pembangunan juga
dikemukakan oleh para tokoh-tokoh paradigma neo-ekonomi. Salah seorang
tokoh aliran neo-ekonomi bernama Dudley Seers mengemukakan bahwa
keberhasilan pembangunan dapat diukur dari tiga tolok ukur yaitu © (1)
seberapa jauh pembangunan berhasil menurunkan/memberantas kemiskinan,
(2) seberapa jauh pembangunan berhasil menurunkan/memberantas
pengangguran,  dan  (3)  seberapa jauh  pembangunan  berhasil
menurunkan/memberantas ketimpangan. Dijelaskannya, bahwa keberhasilan
menurunkan kemiskinan diukur dari sebéra;;a Jjauh penduduk yang berada di
bawah garis kemiskinan mengalami penurunan. Keberhasilan menurunkan
pengangguran diukur dari apakah orang yang menganggur dan setengah
menganggur berkurang. Sedangkan keberhasilan menurunkan ketimpangan di
ukur dari Index Gini atau Gini Ratio (dalam Tjokrowinoto, 1987). Ukuran
Keberhasilan pembangunan dari aspek Index Gini ini heroleh perhatian besar
sekitar tahun 1970-an yaitu dengan munculnya pendekatan pembangunan
‘pertumbuhan dengan pemerataan®, yakni suatu pendekatan pembangunan
yang menghendaki pertumbuhan ekonomi disertai pemerataan pembangunan
disegala bidang seperti pendidikan, kesehatan, perubahan, dan lain-lainnya
dalam rangkap perbaikan atau peningkatan taraf hidup dari sebagian besar
rakyat berpenghasilan rendah  dj dalam suatu masyarakat (Bintoro

Tiokroamidjojo, 1982).




Selain konsep-konsep pengukuran di atas, tolok ukur lain dari suaty
keberhasilan pembangunan adalah dengan mengukur Human Development
Index (HDI) yaitu suatu metode mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat.
HDI jgmerupakan Konsep baru dalam pengukuran Keberhasilan pembangunan
yang dikembangkan sejak tahun 1985, MesKipun dari tahun ke tahun HDI ini
mendapatkan penekanan yang berbeda, namun intinya HDI mengidentifikasi
Kemampuan dasar yang harus dimiliki tiap-tiap individu untuk dapat
berpartisipasi  di masyarakal. Kemampuan dasar tersebuyt antara [lain
menyangkut kemampuan untuk dapat mencagai hidup yang panjang dan sehat,
Kemampuan untuk mendapatkan ilmu pelwéetahualw, dan kemampuan untuk
mendapatkan akses pada sumber-sumber yang diperlukan dalam rangka hidup
yang layak. Human Development Index (HD1) ini mencakup tiga komponen,
yaitu © (1) angka harapan hidup pada saat lahir (life expectancy at birht), (2)
‘tingkat pendidikan (educational attainment), dan (3) kKemampuan daya beli
masyarakat atau income. Nilai HDI tiap-tiap negara menunjukkan seberapa
jauh Jangkah yang harus dilalui negara itu untuk dapat mencapai tujuan
sosialnya (dalam Moejarto dan Prabowo, 1997).

Dari uraian singkat di atas nampak bahwa tfolok ukur keberhasilan
pembangunan itu tidak hanya semata-mata dilihat pada peningkatan
pendapatan nasional (GNP) ataupun peningkatan pada pendapatan income
percapita, tetapi juga mencakup peningkatan pada bidang-bidang lainnya.
Berdasarkan hal-hal yang disebutkan di atas maka setidak-tidaknya beberapa
{olok ukur keberhasilan pembangunan itu adalah:

(a) Peningkatan dalam Pendapatan Nasional atau GNP (Growth National

Product) ataupun PDRB (Product Domestic Regional Brutto),
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) Peningkatan dalam pendapatan masyarakat (Income Percapita),

(£) Perkembangan Tingkat Pemerataan (Gini Ratio atau Index Gini),

(d) Peningkatan  dalam tingkat  kesejahteraan atau kKemakmuran
masyarakat yang tercermin pada peniﬁgkatan physical Quality of Life
Index (PQLI, ataupun peningkatan dalam Human Development Index
(HD1).

Peningkatan dalam GNP dan Income Percapita adalah merupakan
indikator atau tolok ukur Keberhasilan pembangunan dalam ukuran ekonomi
(indiHator ekonomi), PQL] dan HDI merupakan tolok ukur keberhasilan
pembangunan dilihat dari ukuran atau indikator sosial yaitu mengukur
kesejahteraan individu dalam masyarakat yang meliputi aspek-aspek sepertj

pendidikan, kesehatan, Kemampuan daya beli, dan lain sebagainya.

&. Pembangunan Pedesaan dan Niiai Keberhasilannya

Pembangunan desa atau pembangunan masyarakat desa merupakan
bagian integral daripada pembangunan nasional suaty bangsa/negara.
Keberhasilan pembangunan di tingkat desa akan furut menentukan
Keberhasilan pembangunan nasional demikian pula keberhasilan pembangunan
nasional harus dapat dinikmati secara merata oleh semua laporan masyarakat
hingga ketingkat pedesaan,

Sejalan dengan Konsep pembangunan desa yang sudah dikemukakan
pada bab di muka, jelas bahwa penekanannya adalah masyarakat desa yaitu
Kepada perbaikan/peningkatan kondisi hidup masyarakat, sehingga mereka
mampu membangun masa depan mereka dan memberi sumbangan

(berpartisipasi) kepada Kemajuan nasional. Oleh karena itu keberhasilan




pembangunan desa atau pembangunan masyarakat pedesaan dapat diukur
dari kemajuan-kemajuan atau peningkatan pada aspek-aspek tersebut. Secara
rinci Ndraha Taliziduhu (1987) mengemukakan indikator atau tolok ukur
keberhasilan pembangunan masyarakat pedesaan tersebut pada tiga aspek
nokok, yaitu;

1) Sejauhmana kondisi dan taraf hidup masyarakat berhasil diperbaiki dan

ditingkatkan;
2) Sejauhmana partisipasi masyarakat dalam pembangunan dapat atau

berhasil digerakkan; dan

T
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3) Sejauhmana kemampuan masyarakat untuk berkembang secara mandiri

berhasil ditumbuhkan.
Ketiga tolok ukur atau indikator keberhasilan pembangunan masyarakat
pedesaan tersebut secara singkat diuréikaﬁ sehagai berikut;
) Taraf Hidup

! Taraf hidup merupakan suaty Konsep yang mengandung pengertian yang
sangal luas. Sebagian orang mengidentifikasikannya dengan tingkat
Kesejahteraan individu ataupun masyarakat. Ada juga yang mengartikan taraf
hidup sebagai suatu konsep yang menunjukkan nilai atau prestasi seseorang
atau sekelompok orang terhadap pemenuhan kebutuhan hidup; dengan kata
lain menurut pengertian ini taraf hidup seseorang/sekelompok orang nampak
dari tinggi-rendahnya tingkat pemenuhan kebutuhan hidup mereka.

Tolok ukur atau indikator yang banyak dipakai untuk mengetahui taraf

hidup ialah dengan mengukur besarnya tingkat pendapatan (income) baik
berupa barang maupun uang. Pendapatan berupa uang ialah segala

penghasilan berupa uang yang sifatnya reguler dan diterima, biasanya sebagai




halas Jasa atau Kontraprestasi seperti gajifupah, dan lain-lain balas jasa
seperti pendapatan dari penjualan barang yang dipelihara, hasil investasi dan
sebagainya. Sedangkan pendapatan berupa barang adalah segala
penghasilan yang sifatnya reguler dan biasa tefapi tidak selalu berbentuk balas
jasa dan diterimakan dalam bentuk barang dan jasa (Mulyanto, 1985),
Berdasarkan tolok ukur ini maka akan mendapat tiga golongan masyarakat
menurut pendapatannya, yaitu : golongan masyarakat yang taraf hidup mereka
tinggl, golongan menengah, dan golongan rendah. Bank Dunia (1990) telah
menetapkan batas-batas besar pendapatan untuk masyarakat di negara-
-negara berkembang sebagai berikut: (1) Golongan berpendapatan tinggi
adalah yang berpendapatan lebih dari US $ 1600 pertahun; (2) Golongan
berpendapatan sedang adalah yang-b_erpendapatan rata-rata antara US $
400-1600 pertahun; dan (3) Golongan berpendapatan rendah adalah yang
- berpendapatan kurang dari US $ 400 pertahun. (dalam Subiati, 1993).

Tolok ukur lain yang juga sering dipakai untuk mengukur taraf hidup ialah
melihat dari segi tingkat kemiskinan dengan melihatnya dari ukuran beras.
Menurut ukuran ini bahwa untuk Desa yang tergolong paling miskin adalah
yang berpendapatan 180 Kg beras pertahun; miskin sekali adalah
berpendapatan 240 Kg beras pertahun: dan miskin adalah berpendapatan 320
Kg beras pertahun. (Sayogya, dalam Mulyanto, 1987).

éelam ukuran-ukuran di atas, ada juga yang mengukur taraf hidup dari
segi tingkat kesejahteraan keluarga. BKKBN dalam hal ini mengkonsepsikan
tingkat Kesejahteraan keluarga atas 5 golongan, yaitu ;

) Keluarga Prasejahtera, yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi

kebutuhan dasar/pokok secara mimmal;




(2) Keluarga Sejahtera-1, vaitu Keluarga yang telah dapat memenuhi
kebutuhan dasar minimal, tetapi belumAdapat memenuhi kKeseluruhan
kebutuhan  psikologisnya  seperti pendidikan, interaksi dalam
masyarakat, dan sebagainya; l

(3) Keluarga Sejahtera-ll, yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi
Kebutuhan dasar minimal, juga kebutuhan psikoligisnya, tetapi belum
dapat  memenuhi keseluruhan kebutuhan perkembangan seperti
menabung, memperoleh informasi dan sebagainya;

(4) Keluarga Sejahtera-lll, yaitu yang telah memenuhi seluruh kebutuhan

dasar minimal, kebutuhan psikologis, dan kebutuhan perkembangannya,

! tetapi belum dapat memberikan kontribusi yang maksimal terhadap

masyarakat seperti memberikan sumbangan dalam bentuk materil dan

Keuangan  untuk Kepentingan  sosial kemasyarakatan, sosial

’ : Keagamaan, pendidikan dan sebagainya;

(5) Keluarga Sejahtera 1-Plus, yaitu keluarga yang telah memenuhi seluruh
Kebutuhan  dasar  minimal, kebutuhan psikologis,  kebutuhan
perkembangannya, dan secara teratyr telah dapat memberikan
sumbangan kepada kepentingan sosial, keagamaan, pendidikan, dan
sebagainya.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa tolok ukur taraf hidup itu tidak hanya
diihat  dari tingkat pendapatan semata-mata, tetapi mencakup tingkat
kesajahteréan pada semua aspek kehidupan baik dalam hal taraf ekonomi
keluarga, kesejahteraan sosial, dan sebagainya. Oleh karena ity keberhasilan
pembangunan masyarakat pedesaan antara lain akan nampak pada

peningkatan pada semua aspek-aspek kesejahteraan tersebut.




(2) Partisipasi Dalam Pembangunan

Meningkatkannya partisipasi masyarakat desa dalam pembangunan
merupakan indikator kedua dari Keberhasilan pembangunan pedesaan.

Partisipasi  masyarakat dihubungkén dengan  suatu program
pembangunan, merupakan dua faktor yang saling berkaitan dan sulit
dipisahkan. Karena berbicara mengenai keberhasilan suaty program
pembangunan tergantung dari sejauhmana keterlibatan masyarakat dalam
mendukung program pembangunan tersebut.

Partisipasi pembangunan itu sendiri merupakan suatu konsep yang luas.
(Mubyarto (1984) mengartikan partisipasi pembangunan adalah kesediaan
untuk membantuy berhasilnya setiap program sesuaj kemampuan setiap orang
tanpa berarti mengorbankan kepentingan diri sendiri. Bryant dan White dalam
buku mereka berjudul ‘Managing De\;elop;ment” (1985) menjelaskan bahwa
partisipasi sebagai bagian dari proses pembangunan merupakan suaty sikap
Keterbukaan terhadap persepsi dan perasaan pihak lain; dan berarti pula
perhatian yang mendalam mengenai perbedaan/perubahan yang akan
dihasilkan  oleh  suaty pembangunan sehubungan dengan kehidupan
Mmasyarakat. Selanjutnya mereka menyimpulkan, bahwa partisipasi merupakan
Kesadaran mengenai Kontribusi yang dapat diberikan oleh pihak-pihak lain
untuk suatu kegiatan pembangunan,

Selanjutnya Taliziduhu Draha (1987) mengemukakan bahwa partisipasi

~adalah keterlibatan fisik mental, emosi seseorang atau kelompok masyarakat
desa di dalam gerakan pembangunan yang mendorong bersangkutan untuk
kehendak atay prakarsa sendiri menurut Kemampuan yang ada mengambil

bagian dalam usaha penyelenggaraan suaty program atau proyek atay
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Kegiatan pembangunan desa yang bersangkutan dalam
pertanggungjawabannya.
Oari pengertian tersebut di atas maka di bawah ini dikemukakan cakupan
dari partisipasi masyarakat yaitu: |
- Adanya keterlibatan baik secara langsung maupun tidak langsung dalam
pembangunan,
Partisipasi merupakan kehendak sendiri atay prakarsa untuk mengambil
bagian dalam usaha pencapaian pembangunan.
- Dalam partisipasi terlihat adanya unsur Swadaya, serta terdapat adanya
rasa tanggung jawab rasa pembangunan.
Dengan demikian tepat apabila dikatakan bahwa partisipasi masyarakat
dalam melibatkan diri secara langsung dalam program pembangunan. Dalam

Konteks ini yang dimaksud adalah WUJUd partmpas; dalam bentuk ide-ide atau

. pemikiran, ikut menjaga sarana dan prasarana yang mendukung program

pembangunan dan bahan material lain yang sifatnya menunjang pelaksanaan
pembangunan.

Untuk menggerakan partisipasi masyarakat menurut pasaribu dan
simanjuntak (1982) perlu dilakukan usaha-usaha sebagai berikut
1. Pengklasifikasian jenis partisipasi.
2. Mewadahi partispasi.
3. Menciptakan prasyarat partisipasi.

Pengklasifikasian partisipasi yang dimaksud adalah sumbangan apa yang

diberikan oleh orang atau kelompok yang berpartisipasi, Sumbangan dan

partisipasi ada beberapa jenis antara lain:

o
e




a. Partisipasi buah pikiran yang disalurkan melalui rapat atau pertemuan-
pertemuan,

b. Partisipasi tenaga yang diberikan dalam pelaksanaan pembangunan.

g. Palrtieipasi harta benda vyang diberikah kepada kegiatan-kegiatan
pe;mbangunan.

d. Partisipasi Keterampilan yaitu berupa keterampilan teknik yang diberikan

untux kepentingan aneka ragam industri.

D

. Partisipasi sosial, misalnya ikut serta di dalam Kegiatan-kegiatan sosial
seperti kumpulan tetangga, arisan, Koperasj dan lain-lain,
sedangkan  untuk menggerakan par;isipasi masyarakat prasyarat

partisipasi yang dirumuskan dalam bentuk keterlibatan langsung baik dalam
Proses pengambilan keputusan, pelaksanaan, menilai, dan menikmati hasil-
hasil pembangunan. 2 j

Dalam  proses pembangunan desa, partisipasi berfungsi sebagai
masukan dan keluaran pembangunan. Sebagai masukkan partisipasi dapat
berfungsi dalam setiap fase pembangunan, mulai dari fase penerimaan
informasi dan seferusnya hingga fase penerimaan dan penilaian hasil
pembangunan, Ndraha Taliziduhy (1987) dalam kaitan ini mengutip beberapa
pendapat para ahii sehubungan dengan partisipgsi sebagai masukkan
pembangunan desa, antara lain meliputi fase-fase sebagai berikut :
1) Partisipasi dalam/melalui Kontak dengan pihak lain sebagai salah satu titik

awal perubahan sosial (Rogers, 1969);
2)  Partisipasi dalam memperhatikan/menyerap dan memberi tanggapan

terhadap infformasi, baik dalam arti menerima (mentaati, memenuhi,
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melaksanakan), mengiakan, menerima dengan syarat, maupun dalam arti
menolaknya (Evelyn Wood, 1862)

3) Partisipasi dalam perencanaan pembangunan, termasuk pengambilan
Keputusan (Hofeteede, 1871, Cohen dan Uphoff, 1977), termasuk
Keputusan politik yang menyangkut nasib mereka (Mubyarto, 1984), dan
partisipasi dalam desain proyek (Mosha dan Matte, 1979),

4) Partisipasi dalam pelaksanaan operasional pembangunan (Cohen dan
Uphoff, 1977);

5) Partisipasi dalam menerima, memeliha/ra dan mengembangkan hasil
Qembangunan, atau  menurut Cohenf dan Uphoff menamakannya
ﬁarticipation in benefits (1977);

6) Partisipasi dalam menilai pembangunan (Mosha dan Matte, 1979; Cohen
dan Uphoff, 1977), yaitu keterlibatan r}xasyarakat dalam menilai sejauh
mana pelaksanaan pembangunan sesuaij dengan rencana dan sejauh
mana hasilnya dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. (dalam Ndraha
Taliziduhu, 1987).

Jadi, sebagai masukkan pembangunan, partisipasi masyarakat dapat
terwujud dalam seluruh fase pembangunan desa, yang apabila diringkaskan
dapat meliputi : partisipasi dalam penerimaan informasi, partisipasi dalam
pemberian tanggapan terhadap informasi, partisipasi dalam perencanaan
pembangunan, partisipasi dalam pelaksanaan pembangunan, partisipasi dalam
penerimaan kembali hasjl pembangunan, dan partisipasi dalam pehilaian
pembangunan. Dan jika keenam bentuk partisipasi tersebut dikonstruksikan
secara logis, maka ternyata setiap bentuk partisipasi merupakan sekuen

proses pembangunan suatu proyek pembangunan mulai dari bentuknya

[he]

]




sebagai gagasan sampai pada bentuknya sebagai bangunan. Dan seperti
yang dikatakan oleh Ndraha Taliziduhu (1987) bahwa partisipasi yang
dilakukan sepanjang proses tersebut disebut partisipasi prosesional,
sedangkan partisipasi hanya dilakukan pada satu atau beberapa fase/bentuk
saja  dinamakan partisipasi parsial. Semakin prosesional partisipasi
Amasyarakat maka menunjukkan semakin besar tanggung jawab masyarakat
terhadap pembangunan, dan semakin berhasil pula pembangunan desa.

Dari uraian singkat di atas dapatlah dikatakan bahwa semakin
tergerakkan atau meningkat partisipasi/ masyarakat desa terhadap
pembangunan yang termanifestasi dari keikutsertaan mereka pada fase-fase
pembangunan, maka semakin menunjukkan berhasilnya pembangunan

pedesaan atau pembangunan masyarakat pedesaan.

C. Pengembangan Kuaiitas Sumber Daya Manusia di Pedesaan untuk

Peningkatan keberhasilan Pembangunan.

Sebagaimana telah disinggung pada uraian yang mendahului bahwa
pembzgingunan yang semata-mata menekankan pada dimensi ekonomi
(orientasi pada pertumbuhan) tidaklah Cukup unfuk mengatasi masalah-
masalah pembangunan yang memang multi kompleks.

Menyadari akan hal tersebut sehingga pembangunan yang menekankan
pada sumber daya manusia (orientasi sumber daya manusia) menjadi semakin
penting sebagai strategi alternatif yang menyertai pembangunan dibidang
ekonomi. Adapun asumsi dasar dari pembangunan yang berorientasi pada
sumber daya manusia jalah dengan peningkatan dalam sumber daya manusia

(human  faktor) akan memberikan Kontribusi  yang  besar bagi




Kemajuan/kenaikan laju pembangunan yaitu menjamin kemajuan ekonomi dan
Kestabilan sosial.

Hidayat (1981) mengemukakan bahwa pendekatan pembangunan yang
berorientasi sumber daya manusia Karena ’hakekatnya adalah manusiawi,
maka dalam mengikutsertakan masyarakat dalam proses pembangunan bukan
berarti memberi prioritas kepada mereka yang telah memiliki pengetahuan dan
kKeterampilan yang tinggi atau bukan kepada mereka yang telah produktif,
melainkan kepada seluruh lapisan masyarakat dengan segala Kebinekaannya.
Dan oleh karena itulah investasi harusf, diarahkan bukan saja untuk
meningkatkan physical capital stock, tetapi juga kepada human capital stock
dengan mengambil prioritas pada usaha peningkatan kualitas pendidikan,
kesehatan dan gizi. Kalau kualitas sumber daya manusia pada aspek-aspek
tersebut sudah dapat ditingkatkan mak’a n;asukan modal fisik dan teknologi
(capital stock) baru akan terasa manfaatnya tanpa menimbulkan efek samping
yang dapat menimbulkan kerawanan sosial,

Berdasarkan konsep pengembangan sumber daya manusia serta konsep
pembangunan orientasi sumber daya manusia itu sendiri, nampak bahwa
aspek-aspek pendidikan dan kesehatan sangat penting dalam rangka
pengembangan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan pengembangan
sumber daya ma;wusia pada aspek pendidikan dan kesehatan ini akan
memberikan kontribusi besar bagi peningkatan laju pembangunan. Secara
singkit pengembangan kualitas sumber daya manusia melalui kedua aspek
tersebut serta hubungannya dengan peningkatan keberhasilan pembangunan

Khususnya pembangunan di pedesaan akan diuraikan di bawah ini.




1. Aspek Pendidikan dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia di
pedesaan

Pendidikan menempati posisi sentral dalam pengembangan kualitas
sumber daya manusia, dan oleh karena ity memegang peranan yang sangat
penting dalam pembangunan. Sebagaimana digariskan dalam GBHN, bahwa
pendidikan nasional berdasarkan pancasila bertujuan meningkatkan ketakwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, mempertinggi
budi  pekerti, memperkuat  kepribadian dan mempertebal semangat
Kebangsaan agar dapat menumbuhkan manu/sia —manusia pembangunan yang
dapat membangun dirinya sendiri serta befrsama-sama bertanggung jawab
atas pembangunan bangsa. Disini terlihat betapa besar dan pentingnya
perananpendﬁ”«nvdabnlaspekkeh@upanrnanusm.

Asumsi di atas jelas melihat pendidikan sebagai suatu aspek dinamis
yang diharapkan kelak membawa perubahan dalam diri manusia kearah
berpikir dan bertingkah laku yang maju. Berkaitan dengan hal tersebut
Mohammad Amin (1892) dalam hubungan dengan peranan pendidikan dalam
rangka pengembangan sumber daya manusia mengemukakan bahwa

'pendkﬁkanlnerupakan dorongan utama terhadap kemajuan sosial ekonomi
masymakat)(mnudmn,SHnaMumak(1981)mengemukakanbahwa pemﬂdkah
tidak saja berperan menambah pengetahuan tetapi juga meningkatkan
keterampilan bekerja, dan dengan demikian meningkatkan produktivitas kerja
yang tinggi. Lebih lanjut dikatakan oleh Simanjuntak (1981), perlunya perluasan
pendidikan supaya disaty pihak dapat memperbesar tingkat pertumbuhan
ekonomi, dan lain pihak dapatrnenMgkatkantaraflﬂdup.nﬂakm tinggi atau

makin baik dan memadai kualitas pendidikan seseorang maka makin




meningkat pula  keterampilan bekerja, dengan demikian meningkatkan
productivitas kerja. Dengan meningkatkan produktivitas, seseorang cenderung
akan dapat memperbaiki hidupnya.

Penelitian yang dilakukan Bank Dunia '((1990) telah banyak mengkaji
rorelasi antara peningkatan kualitas pendidikan dengan kemampuan manusia
dalam memperbaiki atau meningkatkan hidupnya. Dikatakan, petani yang
kualitas pendidikannya lebih baik cenderung lebih inovatif dari pada petani
yang tidak berpendidikan sama sekali. Hasil studi Bank Dunia ini membuktikan
bahwa petani yang telah menyelesaikan 4 tahun da;i pendidikan mereka suatu
taraf minimum untuk mencapai tingkat melek huruf memproduksi kira-kira 8%
lebih banyak dibandingkan petani yang tidak pernah mengenyam pendidikan
sama sekall. Secara garis besar men-ur_ut studi Bank Dunia ini bahwa lamanya
pendidikan memberi individu lebih banyak kesempatan untuk mencari alternatif
- pekerjaan yang sesuai (dalam Moeljarto & Sonia, 1997).

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa pengembangan sumber daya
manusia melalui pendidikan adalah sangat penting dan menentukan laju
Keberhasilan pembangunan. Pengembangan sumber daya manusia melalui
pendidikan ini sangat penting untuk Kepentingan pembangunan pedesaan
mengingat kualitas pendidikan masyarakat pedesaan yang secara umum
dapat dikatakan rendah,.

Sehubungan dengan peranan pendidikan untuk pembangunan desa maka
Internasional Council for Educational Development dalam laporannya kepada
UNICEF (september 1973) mengemukakan bahwa kebutuhan -kebutuhan
akan pendidikan dalam rangka pembangunan desa dikelompokkan atas 4

bagian utama sesuai dengan segi kegunaannya, yaitu : (1) Pendidikan dasar

-
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endidikan keluarga, dengan tujuan utamanya ialah

atau umum; (2) Perbaika

ity mananam nannatobs I
LS MEeRansa E

setanuan, keterampilan-keterampilan dan sikap-sikap yang

bermanfaat dalam memperbaiki kualitas hidup keluarga seperti kesehatan,

Imu gizi kerumahtanggaan

'Ggzan, dan perawatan anak, perbaikan rumah, keluarga

berencana, dan “ebagainya; (3) Perbaikan pendidikan masyarakat, yaitu
dengan maksud untuk memperkuat lembaga-lembaga lokal, serta proses-

proses melalyi peng

ijaran berbagai hal seperti pemerintah lokal dan nasional,

Koperasi, proyek-proyek masyarakat, dan sebagainya; (4) Pendidikan yang
berhubungan dengan pekerjaan, untuk mengembangkan pengetahuan Khusus,
Keterampilan-ke eterampilan  yang dihubungkan dengan berbagai macam
Kegiatan ekonomi dan yang berguna dalam pembinaan mata pencaharian.
Jadi, pengembangan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan

dapat dilakukan melalui jalur pendidikan formal dan pendidikan non formal

seperti bimbingan penyuluhan pelatihan —pelatihan Keterampilan dan lain

sebagainya. Dengan melalui pendidikan formal maupun non formal ini akan

meoningka

ningkatkan kualitas pengetahuan, keterampilan, Kecakapan mental dan lain
sebagainya yang dapat merubah manusia baik tingkah lakunya, hidupnya dan
lain-lain untuk menuju ke suatuy Kehidupan yang lebih baik. Dengan kata lain
akan meningkatkan Kemampuan manusia untuk membangun masa depan

mereka ke arah yang lebih baik.

2. Aspek Kesehatan dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia dj

pedesaan.

Aspek kedua yang menempati posisi sentral dalam mensejahterakan

manusia ialah kualitas kesehatan. Qleh Karena itu pengembangan kualitas




sumber daya manusiz melalui peningkatan kualitas kesehatan sangat penting

unfuk dilakukan dalam rangka keberhasilan pembangunan. Indikator yang
sering digunakan dan berkaitan dengan statu_;s Kesehatan, kepedulian dan

¢mampuan pemerintah dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan antara
lain angka kematian bayi, umur harapan hidup, melek huruf, penyediaan air

hersih, biaya kesehatan dan pendapat perkapita.

sebagaimana  tercantum  dalam GBHN, pembangunan nasional
dilaksanakan dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan
pembangunan masyarakat Indonesia. Ini tidak’ berartl bahwa pembangunan ity
hanya mengejar Kemajuan lahiriah atau Kepuasan batiniah, melainkan
Kesclarasan, keserasian dan keseimbangan antara Keduanya. Untuk
mencapainya, dibutuhkan peningkatan kualitas manusia yang berkepribadian,
manusia Indonesia yang berdedikasi tinggi terhadap pembangunan negaranya.

Pembangunan kesehatan diarahkan  untuk mempertinggi  derajat

e

esehatan fermasuk keadaan gizi masyarakat dalam rangka peningkatan
Kualitas dan taraf hidup serta kecerdasan dan kesejahteraan rakyat pada
umumnya. Baum dan Stokes (terjemahan, 1988) mengemukakan hahwa sakit
dan kekurangan gizi dapat menghambat pembangunan terdtama pembangunan
ekonomi, karena kedua masalah inj dapat mengganggu produktivitas kerja
Karena menghalangi proses belajar pengembangan mental.

Banyak hasil penelitian mengemukakan bahwa produktivitas seseorang
berkorelasi positif dengan tingkat kualitas kesehatan. Sebagai contoh, seorang
anak yang mempunyai gizi yang baik akan meningkatkan kapasitas belajarnya.

seorang anak yang bergizi rendah akan mempunyai kinerja akademik yang
buruk,
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--=0 contoh di atas dapat dilihat betapa pentingnya

memberi invesias: yang proporsional dalam bidang pengembangan kesehatan
Untuk mengembangkan kualtas sumber daya manusia. Oleh karena itu
investasi yang dilakukan untuk perbaikan kesehatan dan gizi dipandang
sebagal salah satu aspek dari human capital, seperti apa yang dikemukakan
para ahli teori pembangunan pendekatan sumber daya manusia atau teori

Human Capital (S manjuntak, 1981),

DI daerah pedesaan masalah Kualitas kesehatan ini masin sangat
dirasakan oleh masyarakat umumnya. Kondisi-kualitas kesehatan masyarakat
pedesaan yang dmumnya masih rendah tersebut dapat menyebabkan
lemahrya kemampuan mereka untuk berproduktivitas yang tinggi untuk
perbaikan  kondisi hidup mereka, dan seterusnya turut mempengaruhi
remampuan mereka untuk ikut serta dalam pembangunan. Oleh sebab itu,
pengembangan sumber daya manusia di pedesaan melalui upaya peningkatan
derajat  kesehatan perlu  dilakukan terus menerus.  Seiring  dengan
pengembangan di bidang pendidikan. Pengembangan sumber daya manusia
pada bidang kesehatan ini periu didukung oleh berbaga; Kebijakan seperti

ingkatan pelayanan kesehatan iby dan anak, pemeliharaan kesehatan usia

o |
J

sekolah, program pemberantasan penyakit menular, program penyehatan
lingkungan permukiman, program penyediaan air bersih dan sebagainya.
Melalui berbagal Kebijakan atay program-program tersebut diharapkan kualitas
tesehatan masyarakat pedesaan dapat meningkat, sehingga produktivitas
dapat meningkat dan dengan demikian akan lebin meningkatkan kemampuan

masyarakat untuk membangun masa depan yang lebih baik dan berkembang

gecara mandiri

o




BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan uraian-uraian di muka dapatlah di kemukakan
beberapa kesimpulan pokok sebagai berikut :

(1) sumber daya manusia merupakan aspek utama yang menentukan
Keberhasilan  pembangunan di  tingkat manapun, termasuk
pembangunan di pedesaan. Sumber’;iaya manusia dimasudkan dilihat
dari segl kuantitas (jumlah) maupun segi kualitas (mutu) dari pada
sumber daya manusia. Dari kedua aspek tersebut maka segi
kualitaslah yang paling penting dan menentukan.

{2) Pentingnya kualitas sumber daya manusia dalam rangka keberhasilan
pembangunan, maka pengembangan kualitas fisik maupun kualitas non
fisik daripada sumber daya manusia sangat penting dilakukan.

(3) Dua aspek utama dalam rangka pengembangan kualitas sumber daya

manusia adalah bidang pendidikan dan kesehatan. Dua bidang ini

t dianggap paling penting karena hanya dengan memberi perhatian yang

proporsional Kepada peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan,
produktivitas tenaga manusia (masyarakat) akan meningkat. Dengan
peningkatan produktivitas, manusia cenderung akan dapat memperbaiki
hidupnya atau lebih mampu membangun masa depan mereka ke arah

yang lebih baik.

(4)  Kualitas sumber daya manusia di daerah pedesaan umumnya masih
rendah, lerutama dilihat dari kualitas pendidikan dan kesehatan.
Rendahnya kualitas pendidikan dan kesehatan sumber daya manusia di

pedesaan ini telah menyebabkan rendahnya produktivitas; dan




)
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meress Lnue memoangun masa depan yang lebih baik. Oleh karena
ltulah upaya pengembangan kualitas sumber daya manusia di pedesaan

2l bidang kualitas pendfdikan dan kesehatan sangat

nan atau perlu peningkatannya.

~1 Didant peningkatan kualitas pendidikan, maka disamping melalui
pendidikan formal, juga sangat diperlukan pendidikan non formal bhaik yang
herhubungan dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan-keterampilan
Khusus, maupun yang menyangkut pengembangan sikap dan mental, dan lain
sebagainyz yang dapat merubah di pedesaan (tingkah laku, hidupnya, dan
lain-1ain) untuk menuju ke suatu Kehidupan yang lebih baik.

1A

nidang peningkatan kualitas kesehatan perlu didukung oleh kebijakan-

Bl

kebijakan yang berhubungan dengan peniﬁgkatan pelayanan kesehatan dan
gizl masyarakat, program penyehatan lingkungan pemukiman, penyediaan air
bersih, dan lain-lain yang langsung dapat dirasakan oleh masyarakatl desa

untdk memperbaiki hidup mereka.
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